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Abstrak 

Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah yang membuat siswa/siswi akan menjadi lebih mengenal spesifik 
jurusannya di tiap bidangnya. Pendidikan kejuruan yang banyak diminati siswa/siswi adalah Teknik Gambar Bangunan 
(TGB). Visi dan misi untuk jurusan TGB adalah menjadikan siswa/siswi berkompeten dan mampu bekerja mandiri, 
kreatif, teliti, dan profesional. 

Penelitian ini adalah penelitian Metode deskriptif korelasional. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan korelasi antara Motivasi Belajar Siswa dan Kemampuan Siswa Setelah PKL Dengan  Kesiapan Siswa Masuk 
Di Dunia Kerja Kelas XII Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Bojonegoro. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 siswa kelas  XII TGB.  Penelitian ini diambil kelas XII TGB 1 berjumlah 32 
siswa dan kelas XII TGB 2 berjumlah 32 siswa. 

Hasil validasi perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa Angket Motivasi Belajar, Soal Kemampuan Siswa 
dinyatakan layak dengan kategori baik. Uji persyaratan menunjukkan bahwa Korelasi Antara Motivasi Belajar Siswa 
dan Kemampuan Siswa setelah PKL Dengan  Kesiapan Siswa Masuk Di Dunia Kerja Kelas XII Jurusan Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 2 Bojonegoro menunjukkan hubungan korelasi yang tinggi/kuat dengan interval 0,6 sampai 0.8.  

Kata Kunci: Metode Deskriptif Korelasional, Angket Motivasi Belajar, Kemampuan Gambar setelah PKL, Kesiapan 
Siswa Dudi, Korelasi Kuat. 

  
Abstract 

 
Vocational High School is a school that makes students / students will be more familiar with the specific 

department in each field. Vocational education is a lot of interest of students / students is a Building Drawing Technique 
(TGB). Vision and mission for TGB majors is to make students competent and able to work independently, creatively, 
thoroughly, and professionally. 

This research is research of correlational descriptive method. This study aims to determine the correlation 
relationship between Student Learning Motivation and Student Ability After the PKL With Readiness Students Enter In 
The World Class XII Building Engineering Department Building SMK Negeri 2 Bojonegoro. This research was 
conducted in semester 1 of academic year 2015/2016 students of class XII TGB. This research is taken class XII TGB 1 
amounted to 32 students and class XII TGB 2 amounted to 32 students. 

The result of learning device validation shows that Questionnaire Motivation Learning, Student Ability 
Problems declared feasible with good category. The requirement test shows that Correlation Between Student Learning 
Motivation and Student Ability after PKL With Readiness Student Entered In The World of Work Class XII Department 
of Building Image Engineering SMK Negeri 2 Bojonegoro showed a strong correlation relationship with interval 0.6 to 
0.8. 

 

Keywords: Correlational Descriptive Method, Questionnaire Motivation Learning, Ability Picture after street 
vendors, Readiness Students in the World of work, Correlation  Strong. 
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PENDAHULUAN 
 Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah yang 

membuat siswa/siswi akan menjadi lebih mengenal 
spesifik jurusannya di tiap bidangnya. Pendidikan 
kejuruan yang banyak diminati siswa/siswi adalah Teknik 
Gambar Bangunan (TGB). Visi dan misi untuk jurusan 
TGB adalah menjadikan siswa/siswi berkompeten dan 
mampu bekerja mandiri, kreatif, teliti, dan profesional. 

Bagi seorang guru, mengajar dengan baik dan 
benar adalah suatu hal yang wajib diterapkan pada 
kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini bertujuan agar 
siswa mampu menyerap konsep materi yang diajarkan 
oleh guru. Pada umumnya banyak model pembelajaran 
yang bersifat kreatif dan inovatif untuk membangkitkan 
minat dan perkembangan belajar siswa. Untuk 
membangkitkan minat belajar siswa, sehingga pengaruh 
terhadap hasil belajar menjadi meningkat merupakan 
masalah yang banyak dirasakan oleh para pengajar. 

Dalam metode belajar mengajar, motivasi 
merupakan dorongan dasar yang menggerakkan untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam 
dirinya. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 
belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Motivasi belajar siswa diperlukan, sebab peserta didik 
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar.        

Besarnya konstribusi pengaruh prakerin terhadap 
kesiapan menghadapi dunia kerja pada siswa kelas XII 
akutansi SMK Negeri 2 Tegal tahun 2008/2009 adalah 
sebesar 64,5 % sedangkan 35,4 % dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain (Madiriyanto, 2009: 79). Berdasarkan 
survey awal yang dilakukan di SMK Negeri 2 
Bojonegoro, guru mengajar menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran mata 
pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak (MPL), 
guru menjelaskan gambar konstruksi dengan 
menggunakan PPT (Power Point). 

Hasil wawancara dengan siswa-siswi SMK Negeri 
2 Bojonegoro membuktikan bahwasannya mereka 
cenderung bosan dan ingin mendapatkan metode 
pembelajaran yang menarik dan dipahami. Proses belajar 
dalam kelas yang seperti ini akan membuat peserta didik 
mengikuti proses pembelajaran kurang optimal dan 
kurang memotivasi siswa, sehingga siswa akan 
mengalami kesulitan dalam perkembangannya. Dalam 
proses komunikasi guru pun sering terjadi miss 
communication dengan siswa didiknya, sehingga proses 
pembelajaran tidak berjalan dengan bagaimana mestinya, 
atau dapat disebut Barriers to Effective Learning.  

Salah satu cara untuk mengatasi hambatan 
tersebut adalah dengan memanfaatkan multimedia. Media 

ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan dari segi 
interesting dan segi understanding. Kemampuan siswa 
setelah PKL belum menjadi hal yang khusus di SMK 
Negeri 2 Bojonegoro untuk mengetahui apa siswa mereka 
mempunyai perkembangan yang sangat pesat 
dibidangnya.  

Kesiapan siswa di dunia kerja juga harus 
diperhatikan untuk memasuki kehidupan yang 
sebenarnya, guru harus mempersiapkan siswa dengan 
kualitas yang sangat baik sehingga siswa tidak kalah 
bersaing dengan sekolah-sekolah maju lainnya. Karena 
SMK seharusnya memiliki kualitas yang lebih baik 
dibidangnya daripada sekolah lainnya. Ketiga variabel 
diatas perlu disatukan untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa, kemampuan siswa setelah PKL dan kesiapan siswa 
masuk di dunia kerja mempunyai hubungan yang erat. 

Sebagai  tindak  lanjut penelitian di atas, perlu 
diadakan  aplikasi  penelitian terkait judul “Korelasi 
Antara Motivasi Belajar Siswa dan Kemampuan Siswa 
Setelah PKL Dengan  Kesiapan Siswa Masuk Di Dunia 
Kerja Kelas XII Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 2 Bojonegoro”. 

Dari latar belakang masalah yang ditentukan, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah korelasi antara motivasi belajar siswa 
dengan kesiapan siswa masuk di dunia kerja kelas XII 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 
Bojonegoro? 

2. Bagaimanakah korelasi antara kemampuan siswa 
setelah PKL dengan kesiapan siswa masuk di dunia 
kerja kelas XII Jurusan Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 2 Bojonegoro? 

3. Bagaimanakah korelasi antara motivasi belajar siswa 
dan kemampuan siswa setelah PKL dengan  kesiapan 
siswa masuk di dunia kerja kelas XII Jurusan Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Bojonegoro? 

Agar penelitian ini tercapai sesuai dengan tujuan 
penelitian, serta kondisi keterbatasan waktu dan 
kemampuan penulis, penelitian ini dibatasi pada lingkup 
penelitian: 
1. Data hasil penelitian dihitung dengan menggunakan 

progam SPSS. 
2. Nilai PKL siswa yang digunakan dalam penelitian 

ini didapat dari hasil penilaian sekolah. 
3. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran 

menggambar dengan perangkat lunak karena PKL 
(Praktek Kerja Lapangan) sangat berhubungan 
dengan mata pelajaran menggambar dengan 
perangkat lunak. 

Berdasarkan  perumusan masalah di atas, 
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui korelasi antara motivasi belajar 

siswa dengan kesiapan siswa masuk di dunia kerja. 
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2. Untuk mengetahui korelasi antara kemampuan siswa 
setelah PKL dengan kesiapan siswa masuk di dunia 
kerja. 

3. Untuk mengetahui korelasi antara motivasi belajar 
siswa dan kemampuan siswa setelah PKL terhadap 
kesiapan siswa masuk di dunia kerja. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada banyak pihak, diantaranya : 
1.  Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

kesiapan siswa masuk di dunia kerja. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan siswa setelah PKL 

dengan kesiapan siswa masuk di dunia kerja. 
3. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

kemampuan siswa setelah PKL terhadap kesiapan 
siswa masuk di dunia kerja. 

Motivasi Belajar adalah sebuah kondisi psikologis 
yang mendorong siswa untuk belajar dengan senang dan 
sungguh- sungguh sehingga terbentuk cara belajar yang 
sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi 
kegiatan-kegiatannya (Nashar, 2004:42). Menurut Mc. 
Donald, dalam Oemar Hamalik (2003:158), 
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan. Dengan pengertian ini, dapat 
dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks. 
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan 
bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan 
juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 
sesuatu. 

Motivasi Belajar yang tinggi akan dapat 
menggiatkan aktivitas belajar siswa dan dapat ditemukan 
sifat dan perilaku siswa, antara lain: 1) Adanya kualitas 
keterlibatan belajar siswa yang sangat tinggi. 2) Adanya 
perasaan dan keterlibatan efektif siswa yang tinggi dalam 
belajar. 3) Adanya upaya siswa untuk senantiasa 
memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki 
motivasi belajar yang tinggi (Amri, 2013:27). 

Menurut Sadirman (2010:73-75), Kata motif 
diartikan sebagai penggerak atau pendorong atau 
perubahan energi seseorang untuk melakukan aktivitas – 
aktivitas tertentu demi tercapainya sebuah tujuan. 
Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non-
intelektual dan berperan untuk menumbuhkan gairah 
serta semangat belajar. 

Menurut Chalpin (2006: 179) “Pengalaman adalah 
pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari 
praktik atau dari luar usaha belajar”. Pengalaman 
merupakan pengetahuan atau keterampilan yang 
diketahui dan dikuasai seseorang sebagai akibat dari 
perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan 
sebelumnya selama jangka waktu tertentu. Seseorang 
dikatakan berpengalaman apabila telah memiliki tingkat 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang relevan 
dan memadai sesuai dengan bidang keahliannya. Menurut 
Oemar Hamalik (2008: 29), “Pengalaman adalah sumber 
pengetahuan dan pengalaman diperoleh karena adanya 
interaksi antara individu dengan lingkungannya”. 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu 
bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman 
belajar bagi siswa untuk berpartisipasi dengan tugas 
langsung di Lembaga BUMN, BUMD, Perusahaan 
Swasta, dan Instansi Pemerintahan setempat. PKL juga 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengabdikan 
ilmu-ilmu yang telah diperoleh di  sekolah. Praktek Kerja 
Lapangan (PKL) merupakan wujud relevansi antara teori 
yang didapat selama di sekolahan dengan praktek yang 
ditemui baik dalam dunia usaha swasta 
maupun pemerintah. 

Praktek kerja lapangan dipandang perlu karena 
melihat pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang 
cepat berubah. Praktek Kerja Lapangan (PKL) akan 
menambah kemampuan untuk mengamati, mengkaji serta 
menilai antara teori dengan kenyataan yang terjadi 
dilapangan yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas managerial siswa dalam 
mengamati permasalahan dan persoalan, baik dalam 
bentuk aplikasi teori maupun kenyataan yang sebenarnya. 

Jadi, pengalaman Praktek Kerja Lapangan 
merupakan suatu pengalaman yang langsung dialami oleh 
peserta didik melalui partisipasi langsung serta melalui 
observasi secara langsung di dunia kerja. 

Menurut Simanjuntak dalam Wena (1996:121) 
proses penyiapan tenaga kerja pada dasarnya dapat 
dilakukan melalui jalur pendidikan formal, jalur latihan 
kerja, dan jalur pemantapan dalam pengalaman lapangan 
kerja, sehingga jelas terlihat bahwa perencanaan tenaga 
kerja merupakan bagian integral dari perencanaan 
pembangunan dan sekaligus mencakup perencanaan 
pendidikan. Tenaga kerja yang dibutuhkan oleh dunia 
industri menurut Wena (1996: 48) adalah tenaga kerja 
dengan karateristik sebagai berikut:  
1. Terampil, berarti tenaga kerja yang betul-betul 

menguasai keterampilan, baik segi kognitif, afektif 
maupun psikomotoriknya.  

2. Profesional, berarti tenaga kerja yang betul-betul 
menguasai bidang keahliannya.  

3. Produktif, berarti tenaga kerja yang betul-betul 
mampu menghasilkan karya atau menunjukkan unjuk 
kerja yang maksimal.  

4. Beretos kerja tinggi, berarti tenaga kerja yang betul-
betul memiliki etika kerja yang tinggi dalam 
melakukan tugasnya.  

5. Sikap kerja wirausaha, berarti tenaga kerja yang 
mampu mengembangkan usahanya secara mandiri, 
tanpa selalu bergantung pada pihak lain. 
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METODE 

Menurut Sugiyono (2014: 2), metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitian (Arikunto, 2010: 160). Metode penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan jenis korelasional. 

Menurut Arikunto (2010: 3), metode deskriptif 
adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam  bentuk 
laporan penelitian. Menurut Sugiyono (2014: 87) metode 
korelasi adalah metode pertautan atau metode penelitian 
yang berusaha menghubung-hubungkan antara satu 
unsur/elemen dengan unsur/elemen lain untuk 
menciptakan bentuk dan wujud baru yang berbeda 
dengan sebelumnya. Metode deskriptif korelasional 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan korelasi antara Motivasi Belajar Siswa dan 
Kemampuan Siswa Setelah PKL Dengan  Kesiapan 
Siswa Masuk Di Dunia Kerja Kelas XII Jurusan Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Bojonegoro. 
1. Analisis Korelasi 

Teknik korelasi ini dapat digunakan apabila data 
yang akan dikorelasikan atau dianalisis memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
1. Variabel yang akan dikorelasikan berbentuk gejala 

yang bersifat kontinu atau data ratio dan data interval. 
2. Sampel yang diteliti mempunyai sifat homogen atau 

mendekati homogen. 
3. Regresinya merupakan regresi linear. 

Korelasi yang sering digunakan oleh peneliti 
(terutama peneliti yang mempunyai data-data interval  
dan rasio) adalah korelasi Pearson atau Product Moment 
Correlation. 

Adapun beberapa persyaratan  yang harus 
dipenuhi apabila kita menggunakan rumus ini adalah: 
1. Pengambilan sampel dari populasi harus random 

(acak). 
2. Data yang dicari korelasinya harus berskala interval 

atau rasio. 
3. Variasi skor  kedua variabel yang akan dicari 

korelasinya harus sama. 
4. Distribusi skor variabel yang dicari korelasinya 

hendaknya merupakan distribusi unimodal. 
5. Hubungan antara variabel X dan Y hendaknya linier. 

Adapun rumus – rumus korelasi yang akan 
digunakan menjawab pertanyaan daripada rumusan 
masalah diatas, antara lain: 
1. Rumus Korelasi X1 dengan Y dan Rumus Korelasi 

X2 dengan Y 
 Korelasi Product Moment dengan simpangan:  

       

 

Keterangan: 
     Koefisiensi korelasi antara variabel X dan 

variabel Y. Dua variabel yang 
dikorelasikan ( x=X-M ) dan (  y= Y-M). 

     Jumlah perkalian x dengan y 
     Kuadrat dari x (deviasi x) 
     Kuadrat dari y (deviasi y) 

 
2. Rumus Korelasi X1, dan X2  dengan Y 

    Korelasi Ganda merupakan alat statitik yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan yang terjadi 
antara variabel terikat/ terpengaruh (variabel Y) dengan 2 
atau lebih variabel bebas/ variabel pengaruh ( X1; X2; 
X3, ….. Xn). Melalui korelasi ganda keeratan dan 
kekuatan hubungan antar variabel tersebut dapat 
diketahui. Keeratan hubungan dapat dinyatakan dengan 
istilah Koefisien Korelasi.Koefisien Korelasi Berganda 
adalah indeks atau angka yang digunakan  untuk 
mengukur keeratan hubungan antar 3 variabel atau lebih. 
Koefisien korelasi linier berganda untuk 3 variabel 
dirumuskan : 

                     ry1² + r y2² ─ 2 ry1 ry2 r12 
 
    1 ─  r12² 

Keterangan :  
 R y.12  = Koefisien korelasi 3 variabel 
 ry1      = Koefisien korelasi Y dan X1 
 ry2      = Koefisien korelasi Y dan X2 
 r12      = Koefisien korelasi X1 dan X2 

Untuk menentukan koefisien korelasi 2 variabel (ry1;  
ry2; dan r12) digunakan rumus koefisien korelasi dengan 
product moment. 

Untuk memberikan interpretasi mengenai 
besarnya koefisien korelasi ada dua cara, yaitu dengan 
kasar atau sederhana dan dengan berkonsultasi dengan 
Tabel Nilai r Product Moment. Namun sebelumnya saya 
perlu mengemukakan suatu pedoman statistik yang 
terkait dengan interpretasi nanti. Hasil perhitungan 
korelasi pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 3 
kelompok besar: 
1.  Korelasi positif kuat, apabila hasil perhitungan 

korelasi mendekati +1. Ini berarti bahwa setiap 
kenaikan skor/nilai pada variabel X akan diikuti 
dengan kenaikan skor/nilai variabel Y. Sebaliknya, 
jika variabel X mengalami penurunan, maka akan 
diikuti dengan penurunan variabel Y. 

2. Korelasi negatif kuat, apabila hasil perhitungan 
korelasi mendekati -1 atau sama dengan -1. Ini berarti 
bahwa setiap kenaikan skor/nilai pada variabel X 

Ry.12 =      
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akan diikuti dengan penurunan skor/nilai variabel Y. 
Sebaliknya, apabila skor/nilai dari variabel X turun, 
maka skor/nilai dari variabel Y akan naik. 

3.  Tidak ada korelasi, apabila hasil perhitungan korelasi 
(mendekati 0 atau sama dengan 0). Hal ini berarti 
bahwa naik turunnya skor/nilai satu variabel tidak 
mempunyai kaitan dengan naik turunnya skor/nilai 
variabel yang lainnya. Apabila skor/nilai variabel X 
naik, maka tidak selalu diikuti dengan naik atau 
turunnya skor/nilai variabel Y. Demikian juga 
sebaliknya. 

Hasil perhitungan korelasi product moment 
bergerak antara -1 sampai dengan +1. Jadi kalau ada hasil 
perhitungan korelasi product moment lebih besar (>) dari 
pada +1 atau kurang dari (<) -1, maka perhitungan 
tersebut jelas salah. Dengan berpedoman pada pernyataan 
tersebut maka dapat dilakukan rincian sebagai berikut: 
-antara 0,800 s/d 1,000    = hubungan sangat tinggi 

      /sangat kuat. 
-antara 0,600 s/d 0,800   = hubungan tinggi/kuat 
-antara 0,400 s/d 0,600   = hubungan cukup 
-antara 0,2000 s/d 0,400 = hubungan rendah/lemah 
-antara 0,000 s/d 0,2000 = hubungan rendah sekali/ 

lemah sekali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah kelas XII TGB 1 
berjumlah 32 siswa dan kelas XII TGB 2 berjumlah 32 
siswa. Sebelum perlakuan, perangkat penelitian harus 
divalidasi oleh  salah 1 dosen dan 1 guru ahli 
menggambar. Hasil validasi pada perangkat penelitian 
menunjukkan bahwa aspek angket motivasi belajar  
diperoleh hasil rerata 80 % layak digunakan dengan 
kategori baik. Aspek tes kemampuan siswa diperoleh 
hasil rerata 80 % layak digunakan dengan kategori  baik. 
Kesimpulan dari deskripsi data di atas, instrumen 
penelitian, meliputi: angket motivasi belajar dan  soal 
essay menunjukkan bahwa rerata prosentasi pada angka 
61%-80% dinyatakan baik dan layak untuk digunakan 
sebagai acuan penelitian. 

Penelitian dilakukan pada 1 November 2016 
Penelitian ini dilakukan 4 kali pertemuan. Pelaksanaan 
belajar mengajar (PBM) dilakukan oleh guru mata 
pelajaran menggambar dengan perangkat lunak. 
Pelaksanaan penelitian pada kelas XII TGB 1 dan kelas 
XII TGB 2 dilakukan dengan tahapan, sebagai berikut: 
Pertemuan pertama, Penelitian pada kelas XII TGB 1 
dilakukan pengisian Angket Motivasi Belajar Siswa  pada 
1 November 2016 untuk mengetahui minat dan motivasi 
belajar siswa pada pelajaran menggambar dengan 
perangkat lunak.  

Dari data hasil angket motivasi belajar siswa 
menunjukkan bahwa nilai rerata kelas XII TGB 1 sebesar 
2,95, dan rerata kelas XII TGB 2 sebesar 2,93,yaitu 
motivasi belajar siswa kelas  masuk dalam kategori 
cukup baik. 

Untuk nilai PKL Siswa didapatkan dari pihak 
sekolah yang telah disesuaikan dengan standar kriteria 
penilaian PKL di setiap perusahaan  sesuai bidang 
keahlian teknik gambar bangunan. Dari data hasil nilai 
prakerin menunjukkan bahwa nilai rerata kelas XII TGB 
1 sebesar 85 masuk dalam kategori baik dan nilai rerata 
kelas XII TGB 2 sebesar 82 masuk kategori baik. 

Berdasarkan penelitian ini peneliti melakukan tes 
kemampuan siswa khususnya dalam bidang menggambar 
dengan perangkat lunak menggunakan autocad dan 
menggambar 2D. Soal tes ini telah divalidasi oleh guru 
dan dosen ahli mata pelajaran. Nilai Validasi yang 
diberikan oleh guru ahli dan dosen ahli yaitu 80%, maka 
dapat dikatakan kategori baik. Dari hasil penelitian nilai 
tes kemampuan siswa kelas XII Teknik Gambar 
Bangunan SMKN 2 Bojonegoro dapat dikatakan baik 
dengan nilai rerata 8,00 – 8,90. 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa ketiga variabel antara angket 
motivasi belajar siswa, nilai PKL, nilai tes kemampuan 
siswa menggambar dengan perangkat lunak memiliki 
hubungan korelasi yang tinggi atau kuat terbukti korelasi 
ketiga variabel diantara 0.6 – 0.8. 

 
Pembahasan 
1. Deskripsi Data Motivasi Belajar, Nilai PKL dan 

Nilai Tes Menggambar Dengan Perangkat Lunak 
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari skor 

motivasi belajar siswa, nilai PKL dan nilai tes 
menggambar, nilai rata-rata siswa secara umum cukup 
baik. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat melalui gambar 
berikut ini: 

a. Grafik Motivasi Belajar Siswa XII TGB 1 & 

TGB 2. 

 
Gambar 1. Grafik rata –rata skor hasil angket motivasi 

belajar siswa 
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Berdasarkan grafik 1 di atas, nilai rata-rata 
motivasi belajar siswa kelas XII TGB 1 lebih besar dari 
pada siswa kelas XII TGB 2 hal ini dikarenakan dari hasil 
wawancara dengan salah satu pengajar memang nilai 
danem rata-rata  kelas XII TGB 1 lebih tinggi dari pada 
nilai danem rata-rata  kelas XII TGB 2. 
 

b. Grafik Nilai PKL Siswa XII TGB 1 & TGB 2 

Nilai PKL Siswa ini didapatkan dari pihak sekolah 
yang telah disesuaikan dengan standar kriteria penilaian 
PKL di setiap perusahaan  sesuai bidang keahlian teknik 
gambar bangunan. Nilai PKL  siswa ini untuk 
mengetahui dan mengukur  kemampuan siswa setelah 
melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL). 

 

 
Gambar 2. Grafik Nilai rata-rata PKL Siswa 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas, didapatkan 
informasi bahwa nilai rata-rata PKL siswa kelas XII TGB 
1 lebih besar dari pada siswa kelas XII TGB 2. 

 
c. Grafik Nilai Tes Menggambar Siswa XII TGB 

1 & XII TGB 2 

Nilai Tes Menggambar Siswa ini didapatkan 
melalui tes menggambar dengan perangkat lunak 
menggunakan autocad. 

 
Gambar 3. Grafik skor rata-rata hasil tes menggambar 

Siswa 
 

Berdasarkan gambar 3, informasi untuk nilai rata-
rata tes menggambar siswa kelas XII TGB 1 sama dengan 
siswa kelas XII TGB 2. 

 

2. Deskripsi Korelasi Antara Motivasi Belajar Siswa, 
Nilai PKL, dan Nilai Tes Menggambar Dengan 
Perangkat Lunak 

Sampel diambil berdasarkan siswa yang 
melakukan PKL dibidang keahlian menggambar saja. 
Kelas XII TGB 1 sampelnya berjumlah 10 orang dari 32 
siswa yang tempat PKL nya keahliannya dibidang 
gambar. Sampel pada kelas XII TGB 2 juga berjumlah 10 
dari 31 siswa. Sebelum perlakuan, perangkat penelitian 
harus divalidasi oleh  salah 1 dosen dan 1 guru ahli 
menggambar. Hasil validasi pada perangkat penelitian 
menunjukkan bahwa aspek angket motivasi belajar  
diperoleh hasil rerata 80 % layak digunakan dengan 
kategori baik. Aspek tes kemampuan siswa diperoleh 
hasil rerata 80 % layak digunakan dengan kategori  baik. 
Kesimpulan dari deskripsi data di atas, instrumen 
penelitian, meliputi: angket motivasi belajar dan  soal 
essay menunjukkan bahwa rerata prosentasi pada angka 
61%-80% dinyatakan baik dan layak untuk digunakan 
sebagai acuan penelitian. 

Penelitian dilakukan pada 1 November 2016 
Penelitian ini dilakukan 4 kali pertemuan. Pelaksanaan 
belajar mengajar (PBM) dilakukan oleh guru mata 
pelajaran menggambar dengan perangkat lunak. 
Pelaksanaan penelitian pada kelas XII TGB 1 dan kelas 
XII TGB 2 dilakukan dengan tahapan, sebagai berikut: 
Pertemuan pertama, Penelitian pada kelas XII TGB 1 
dilakukan pengisian Angket Motivasi Belajar Siswa  pada 
1 November 2016 untuk mengetahui minat dan motivasi 
belajar siswa pada pelajaran menggambar dengan 
perangkat lunak. 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa antara variabel pertama motivasi 
belajar siswa dengan variabel ketiga kesiapan masuk di 
dunia kerja memiliki hubungan korelasi yang cukup 
dengan angka 0.4 masuk dalam  kategori 0.4 – 0.6 
hubungan cukup. Berdasarkan tabel 4.8 data yang 
diperoleh hasil penelitian ini menyatakan bahwa antara 
variabel kedua nilai PKL siswa dengan variabel ketiga 
kesiapan masuk di dunia kerja memiliki hubungan 
korelasi yang sangat tinggi dengan angka 0.8 masuk 
dalam  kategori 0.8– 1 hubungan korelasi sangat tinggi. 
Berdasarkan tabel 4.9 data yang diperoleh hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa antara variabel pertama motivasi 
belajar siswa, variabel kedua nilai PKL siswa dan 
variabel ketiga kesiapan masuk di dunia kerja memiliki 
hubungan korelasi yang tinggi dengan angka 0.6 masuk 
dalam  kategori 0.6 – 0.8 hubungan korelasi tinggi/kuat. 
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PENDAHULUAN 
Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Korelasi Antara Motivasi Belajar Siswa Dengan 

Kesiapan Siswa Masuk di Dunia Kerja Kelas XII 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 
Bojonegoro menunjukkan hubungan korelasi cukup 
dengan interval 0,4 sampai 0,6. 

2. Korelasi Antara Kemampuan Siswa setelah PKL 
Dengan Kesiapan Siswa Masuk di Dunia Kerja Kelas 
XII Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 
Bojonegoro menunjukkan hubungan korelasi yang 
sangat kuat dengan interval 0,8 sampai 1. 

3. Korelasi Antara Motivasi Belajar Siswa dan 
Kemampuan Siswa setelah PKL Dengan  Kesiapan 
Siswa Masuk Di Dunia Kerja Kelas XII Jurusan 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Bojonegoro 
menunjukkan hubungan korelasi yang sangat kuat 
dengan interval 0,8 sampai 1.  

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang 

dapat disampaikan sebagai berikut: 
1. Skripsi ini meneliti tentang korelasi antara 

motivasi belajar siswa dan kemampuan siswa 
setelah PKL dengan  kesiapan siswa masuk di 
dunia kerja, untuk penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambah variabel rencana 
anggaran biaya (RAB) untuk tambahan variabel. 

2. Skripsi ini hanya mengambil variabel Y yaitu 
kesiapan siswa masuk di dunia kerja. Untuk 
saran penelitian selanjutnya dapat ditambahkan 
aspek penilaian TPA, Pengetahuan Umum dan 
tes wawancara. 
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